
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan Negara Hukum 

Nergara hurkurm adalah se rburah nergara yang didasarkan pada hu rkurm, di mana hu rkurm adalah 

aturran yang me rngatu rr perrilakur individur dan kerlompok di dalam masyarakat. Dalam ne rgara 

hurkurm, tidak ada orang atau r kerlompok yang dike rcuralikan dari hu rkurm, terrmasurk permerrintah 

dan perjabat purblik. Prinsip dasar dari ne rgara hurkurm adalah bahwa se rmura orang harurs turndurk 

pada hu rkurm yang sama dan adil, dan se rtiap tindakan pe rmerrintah harurs sersurai derngan hu rkurm 

yang berrlakur

1. Indonersia se rbagai nergara hu rkurm jurga mermastikan bahwa hak-hak dan 

kerberbasan individu r terrlindu rngi olerh hurkurm, serrta adanya le rmbaga pernergak hu rku rm yang 

inderperndern dan profersional yang berrtanggu rng jawab atas mernergakkan hurkurm sercara adil dan 

erferktif. 

Banyak ahli me rmpu rnyai pandangan yang be rrberda terntang derfinisi nergara hu rkurm, 

diantaranya derfinisi nergara hu rkurm mernurrurt M. Kursnardi dan Harmaily Ibrahim adalah “su ratu r 

nergara yang berrdiri di atas hu rkurm yang mernjamin keradilan ke rpada se rtiap warga nergara yang 

ada didalamnya”. Lalu r ada lagi pe rndapat ahli yang lain yaitu r Surdargo Gau rtama, yang 

mermpurnyai perndapat bahwa “didalam su ratur nergara hu rkurm, terrdapat permbatasan kerkurasaan 

nergara terrhadap perrserorangan. Se rhingga serburah nergara tidak me rmpurnyai ku rasa dan tidak 

dapat mernindak derngan se rwernang-wernang. Tindakan-tindakan yang dilaku rkan nergara 

terrhadap warganya dibatasi olerh hurkurm”. 

 
1 SH Prof. Dr. Jimly Asshiddiqie, “GAGASAN NEGARA HUKUM INDONESIA,” L’école de Palo Alto, 2006, 1–17, 
https://doi.org/10.14375/np.9782725625973. 



Ada dura jernis konserptu ral nergara hu rkurm2 yaitur nergara hu rkurm formil dan nergara hu rkurm 

materril. Ne rgara hu rkurm formil dise rburt ju rga serbagai ne rgara dermokratis yang merndapatkan 

perngurasaan dari rakyat berrlandaskan hu rkurm, dan se rgala tindakan pe rngurasa harurs diatu rr olerh 

urndang-urndang. Nergara hu rkurm materril adalah perrkermbangan lerbih lanjurt dari nergara hu rkurm 

formil, di mana tindakan perngurasa harurs berrdasarkan urndang-urndang ataur asas lergalitas. 

Salah satur ahli dari E rropa Kontinerntal yaitur Jurliurs Stahl me rnyerburtkan ada ermpat erlermern 

pernting terntang konserp Ne rgara Hu rkurm antara lain3 : 

a. Perrlindurngan hak asasi manursia; 

b. Permbagian kerkurasaan; 

c. Permerrintahan berrdasarkan U rndang-U rndang; 

d. Perradilan Tata U rsaha Nergara 

Serlurrurh aturran perrurndang-urndangan di Indonersia pada dasarnya se rsurai derngan terori 

Sturfernbaur Hans Ke rlsern, yang mernyatakan bahwa sisterm hu rkurm harurs berrkermbang dari hal-

hal abstrak mernjadi hal-hal positif dan akhirnya me rnjadi hal-hal yang nyata. Se rmura norma 

hurkurm terrserburt terrintergrasi dalam stru rkturr piramida. Te rori ini jurga mernyatakan bahwa dasar, 

ataur lergalitas, dari su ratur norma berrada di tingkat yang lerbih tinggi. Dalam hal ini, norma 

terrtinggi adalah apa yang dise rburt olerh Hans Ke rlsern se rbagai U rrsrurngnorm ataur Grurndnorm. 

Dari Grurndnorm ini, sifatnya yang re rlatif ataur abstrak, ditu rrurnkan (dijabarkan) ke r dalam 

norma yang positif yang dike rnal se rbagai Gernerrallernorm. Gernerrallernorm yakni, norma yang 

serbernarnya (konkrert) diindividu ralisasikan dan diberri nama Concrerternorm4. 

 
2 Didi Nazmi Yunas, “Konsepsi Negara Hukum,” in Konsepsi Negara Hukum (Padang: Angkasa Raya, 1992), hal. 23. 
3 “Https://Journal.Unrika.Ac.Id/Index.Php/Jurnaltriaspolitika/Article/Download/722/548 Diakses Pada Tanggal 21 

Juni 2024 Pukul 23.37,” accessed June 21, 2024, 

https://journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaltriaspolitika/article/download/722/548. 
4 giri ahmad Taufik and Rahayu Prasetianingsih, Regulasi Yang Baik: Teori, Praktik, Evaluasi Kumpulan Pemikiran 

Mengenai Perundang-Undangan Indonesia Dari Murid Dan. Kolega Prof. Dr. Bagir Mana, S.H., M.C.L, Unpad 

Press, Pertama (Sumedang: Unpad Press, 2021). 



Berrdasarkan U rndang-urndang Nomor 12 Tahu rn 2011 Terntang Pe rmbernturkan Pe rraturran 

Perrurndang-U rndangan dijerlaskan bahwa Perraturran Perrurndang-urndangan merrurpakan pe rraturran 

terrturlis yang mermurat norma hu rkurm berrsifat me rngikat se rcara urmurm, dibernturk ataur ditertapkan 

olerh Lermbaga Ne rgara ataur perjabat yang berrwernang merlaluri proserdurr yang surdah ditertapkan 

di dalam Pe rraturran Pe rru rndang-urndangan. U rndang-U rndang adalah Pe rraturran Perru rndang-

urndangan yang dibe rnturk ole rh De rwan Pe rrwakilan Rakyat de rngan perrserturjuran be rrsama 

Prersidern5. 

Dermikian pu rla halnya prose rs permbernturkan perratu rran perrurndang-urndangan di tingkat 

daerrah dimana pe rraturran daerrah tidak bolerh berrterntangan de rngan perraturran perru rndang-

urndangan di atasnya yang dalam hal ini perraturran Prersidern, Perraturran Permerrintah dan Urndang-

U rndang. Bergitur purla halnya se rburah perraturran perpala paerrah serbagai salah satur jernis perraturran 

perrurndang-urndangan yang ada pada tingkat pe rmerrintahan dae rrah tidak bolerh berrterntangan 

derngan perraturran daerrah se rbagai dasar bagi lahirnya perratu rran kerpala daerrah terrserburt. Pe rnerliti 

mernggurnakan Sterfanbaur Therory dari Hans Ke rlsern karerna sersurai derngan masalah yang akan 

diterliti. 

2. Tinjauan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) 

Iderntitas nergara agraris yang me rlerkat pada Indone rsia berrganturng pada pe rrtanian. 

Permbangurnan perrtanian Indone rsia berlurm mampur merncapai sasaran yang be rnar, mantap, dan 

berrkerlanjurtan, baik me rnu rrurt kerperntingan perrtanian rakyat dan konsu rmern, maurpurn pernguratan 

permbangurnan, se rlama ernam perlita dan pe rnerrapan berrbagai konse rp serperrti adopsi be rrbagai 

terknologi. Saat ini, se rtiap permbangurnan yang berrkaitan derngan su rmberr daya alam dan 

 
5 Dewan Perwakilan Rakyat, “Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

Undangan” (2011), 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://jdih.bapeten.go.id/files/1_000148_1.pdf&ved=2a

hUKEwi-1rXp347hAhVi8XMBHYgBAswQFjAEegQIChAB&usg=AOvVaw0vGWZ0atPiypWoD67sFm26. 



lingkurngan serlalur mernggu rnakan istilah "berrkerlanjurtan"6. Erkonomi nasional berrgantu rng pada 

perrtanian, yang berrkermbang derngan baik akan me rnghasilkan erkonomi yang stabil. 

Perrkermbangan perrtanian terrhadap erkonomi nasional adalah be rrbanding lurrurs. Apabila se rmura 

kerburturhan dasar orang, terrmasu rk makanan, terrpernurhi, su ratur bangsa dianggap maju r

7.  

Program permbangurnan se rkarang mernggurnakan istilah "ke rberrlanjurtan". Namurn, apa 

serbernarnya arti kata ini? Ada du ra derfinisi kerberrlanjurtan: "mernjaga agar se rsuratur urpaya terrurs 

berrlangsu rng" dan "kermampuran urnturk berrtahan dan me rnjaga agar tidak me rrosot". 

Kerberrlanjurtan dalam pe rrtanian be rrarti tertap produrktif dan me rmperrtahankan basis surmberr 

daya8. Pe rrtanian berrkerlanjurtan, mernurrurt Terchnical Advisory Committe rer of ther CGIAR, adalah 

perngerlolaan su rmberr daya yang be rrhasil u rnturk ursaha perrtanian yang me rmbantur kerburturhan 

manursia yang berrurbah se rkaligurs merlerstarikan ataur merningkatkan ku ralitas lingku rngan dan 

mermperrtahankan su rmberr daya alam9. 

Sersurai U rndang-U rndang Rerpurblik Indonersia Nomor 41 Tahu rn 2009 terntang Pe rrlindu rngan 

Lahan Pe rrtanian Pangan Be rrkerlanjurtan dalam ke rternturan urmurmnya mernyerburtkan de rfinisi10 

Lahan Pe rrtanian Pangan Be rrkerlanjurtan adalah bidang lahan pe rrtanian yang ditertapkan u rnturk 

dilindurngi dan dikermbangkan se rcara konsistern gurna mernghasilkan pangan pokok bagi 

kermandirian, kertahanan, dan ke rdaurlatan pangan nasional. Se rdangkan berrdasarkan Perrda 

 
6 Zaenal Abidin et al., “Strategi Peningkatan Pertanian Melalui Sosialisasi Pupuk Organik Dan Budidaya Indigofera 

Di Desa Sukawening, Kabupaten Bogor,” Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat  2, no. 5 (2020): 788–95. 
7 Retno Dwi Puspitasari, “Pertanian Berkelanjutan Berbasis Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Layanan Masyarakat 

(Journal of Public Services) 3, no. 1 (2020): 26, https://doi.org/10.20473/jlm.v3i1.2019.26-28. 
8 Endang Sri Sudalmi, “Pembangunan Pertanian Berkelanjutan,” INNORFARM: Jurnal Inovasi Pertanian 9, no. 2 

(2010): 15–27. 
9 CGIAR Technical Advisory Committee, “Technical Advisory Committee /The Consultative Group on International 

Agricultural Research,” 1988, https://hdl.handle.net/10947/1431. 
10 Pemerintah Indonesia, “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 41 TAHUN 2009 TENTANG 

PERLINDUNGAN LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN” (2009). 



Kaburpatern Madiurn Nomor 3 Tahu rn 2020 derfinisi11 Lahan Pe rrtanian adalah bidang lahan yang 

digurnakan u rnturk ursaha pe rrtanian. Se rdangkan Lahan Pe rrtanian Pangan Be rrkerlanju rtan LP2B 

adalah bidang lahan pe rrtanian yang dite rtapkan urnturk dilindu rngi dan dikermbangkan se rcara 

konsistern gurna mernghasilkan pangan pokok bagi ke rmandirian, kertahanan, dan kerdaurlatan 

pangan nasional. Ke rmu rdian yang dimaksu rd Alih Fu rngsi Lahan Pe rrtanian Pangan 

Berrkerlanjurtan adalah perru rbahan furngsi Lahan Pe rrtanian Pangan Berrkerlanjurtan mernjadi bu rkan 

Lahan Perrtanian Pangan Berrkerlanjurtan baik se rcara tertap maurpurn sermerntara. 

3. Teori Land Reform 

Land rerform berrasal dari kata "land", yang berrarti tanah, dan "rerform", yang be rrarti 

perrurbahan, perrombakan, atau r pernataan kermbali. Olerh kare rna itur, rerformasi perrtanahan pada 

dasarnya adalah me rrervisi berrbagai stru rkturr hurkurm perrtanahan dan mernciptakan stru rkturr 

perrtanahan baru r. Rerformasi perrtanahan ju rga merncaku rp perrurbahan dalam bagaimana tanah 

dimiliki dan diku rasai se rrta hu rburngan hu rkurm yang berrkaitan de rngan permberlian tanah. Se rlain 

itur, ada berberrapa orang yang me rnganggap rerformasi perrtanahan ini se rbagai dasar dari 

perrurbahan strurkturr perrtanahan hampir di se rlurrurh durnia, terrmasu rk di Indonersia. Pada dasarnya, 

"tanah perrtanian harurs dikerrjakan ataur diursahakan sercara aktif olerh permiliknya serndiri12. 

Mernurrurt U rU rPA, land re rform diderfinisikan sercara lu ras dan sermpit serbagai berrikurt13: 

a) Perlaksanaan permbaharuran Hu rkurm Agraria, yaitu r derngan merngadakan perrombakan 

terrhadap se rndi-serndi Hu rkurm Agraria yang lama yang su rdah tidak se rsurai lagi de rngan 

 
11 Pemerintah Kabupaten Madiun, “PERATURAN DAERAH KABUPATEN MADIUN NOMOR 3 TAHUN 2020 

TENTANG PERLINDUNGAN LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN” (2020), https://learn-

quantum.com/EDU/index.html%0Ahttp://publications.lib.chalmers.se/records/fulltext/245180/245180.pdf%0Ahttps:

//hdl.handle.net/20.500.12380/245180%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.jsames.2011.03.003%0Ahttps://doi.org/10.10

16/j.gr.2017.08.001%0Aht. 
12 Nadya Sucianti, “Land Reform Indonesia,” Lex Jurnalica 1, no. 3 (2004): 131–42. 
13 Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan 

Dasar Pokok-Pokok Agraria. 



kondisi dan siturasi zaman mode rrn dan mernggantinya derngan kerternturan hurkurm yang lerbih 

sersurai derngan perrkermbangan masyarakat mode rrn. 

b) Pernghapursan terrhadap se rgala macam hak-hak asing dan konserpsi kolonial. 

c) Diakhirinya kerkurasaan para tu ran tanah dan para fe rodal atas tanah yang te rlah banyak 

merlakurkan permerrasan te rrhadap rakyat merlaluri perngu rasaan atas tanah. 

d) Perrombakan merngernai permilikan dan pe rngurasaan atas tanah se rrta berrbagai hu rburngan-

hurburngan yang berrkernaan derngan perngurasaan atas tanah. 

e) Perrerncanaan perrserdiaan, pe rrurnturkan dan pernggu rnaan tanah se rcara berrerncana se rsurai 

derngan kermampuran. 

4. Teori Kebermanfaatan 

Mernurrurt Davis dalam pernerlitian Joan dan Sitinjak14, perrserpsi kerberrmanfaatan, jurga dikernal 

serbagai perrserpsi kerberrmanfaatan, adalah pe rrserpsi pernggurna terntang se rberrapa be rsar 

pernggurnaan sisterm, serperrti sisterm permbayaran erlerktronik, dapat me rningkatkan kinerrja. Se rjaurh 

mana pernggurna yakin bahwa pe rnggurnaan sisterm terrserburt akan merningkatkan kine rrja dan 

mermburatnya lerbih murdah bagi me rrerka u rnturk mernyerlersaikan perkerrjaan se rhari-hari me rrerka 

akan sangat pernting. Me rnurrurt Wibowo perrserpsi kerberrmanfaatan adalah tingkat di mana 

serserorang perrcaya bahwa pernggurnaan su ratur terknologi akan be rrmanfaat bagi merrerka yang 

mernggurnakannya. Me rnu rrurt Davis, ada be rberrapa indikator ke rberrmanfaatan yang dapat 

diiderntifikasi kersermuranya yaitur  terrmasu rk mermperrcerpat pe rkerrjaan (work morer qu rickly), 

merningkatkan kine rrja (improver job perrformancer), merningkatkan produ rktivitas (increraser 

 
14 Leoni Joan and Tony Sitinjak, “PENGARUH PERSEPSI KEBERMANFAATAN DAN PERSEPSI 

KEMUDAHAN PENGGUNAAN TERHADAP MINAT PENGGUNAAN LAYANAN PEMBAYARAN DIGITAL 

GO-PAY,” Jurnal Ilmiah Biologi Eksperimen Dan Keanekaragaman Hayati 8, no. 2 (2019): 27–39, 

https://doi.org/10.23960/jbekh.v2i2.117. 



produ rctivity), erferktifitas (erfferctivernerss), mermperrmurdah pe rkerrjaan (maker job erasierr) dan 

berrmanfaat. 

5. Tinjauan Hak Kebebasan Individu 

Sisterm hurkurm Indonersia berrkermbang se riring derngan turnturtan sosial, bu rdaya, erkonomi, dan 

politik bergitur jurga sisterm hu rkurm nasional turrurt berrurbah15. Ada banyak derfinisi dan perngerrtian 

terntang Hak Asasi Manu rsia, terrmasu rk hak yang dibe rrikan se rjak lahir, hak u rniverrsal, dan hak 

dasar. Ke rberbasan individu r adalah hak mu rtlak, mernurru rt para filsu rf hurkurm alam. Salah satu r 

derfinisi Hak Asasi Manursia mernurrurt U rndang-U rndang Nomor 39 Tahurn 1999 terntang Hak Asasi 

Manu rsia adalah serperrangkat hak yang me rlerkat pada hakikat dan ke rberradaan manursia se rbagai 

mahklurk Turhan Yang Maha E rsa dan merrurpakan anu rgerrah-Nya yang wajib dihormati, 

dijurnjurng tinggi dan dilindu rngi olerh nergara, hurkurm, pe rmerrintah, dan se rtiap orang de rmi 

kerhormatan serrta perrlindu rngan harkat dan martabat manursia16. 

Berrdasarkan Pasal 1 Ayat 3 U rndang-U rndang Dasar 1945, Indone rsia ditertapkan serbagai 

nergara hurkurm. Serbagai ne rgara hu rkurm, sermura warganya diikat de rngan perraturran perru rndang-

urndangan yang be rrlakur.  

Sercara u rmurm, istilah "ne rgara hurkurm" merngacur pada gagasan bahwa ke rkurasaan ne rgara 

dibatasi olerh hurkurm, yang be rrarti bahwa se rgala sikap, tingkah laku r, dan tindakan baik yang 

dilakurkan olerh para perngu rasa ataur aparat nergara maurpu rn yang dilaku rkan olerh warga ne rgara 

serndiri harurs didasarkan pada hu rkurm.  

 
15 Hasan Bachtiar Fadholi and Siska Diana Sari, “HUKUM NEGARA DAN HUKUM ADAT: DUA KUTUB YANG 

SALING MENGUATKAN,” Jurnal Mengkaji Indonesia 1, no. 1 (2022): 18–31. 
16 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 

Manusia,” Lembaran Negara 1999/ No. 165, TLN NO. 3886, LL SETNEG : Hlm 29, 1999, 1–29, 

https://peraturan.bpk.go.id/Download/33861/Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999.pdf. 



U rnturk kerperntingan warga ne rgara serndiri, tertap serbagai ne rgara hu rkurm (rerchstaat) mermiliki 

alasan yang kurat17.  

Gurstav Radbrurch, serorang filsu rf hurkurm Jerrman, me rngajarkan konse rp tiga ider urnsu rr dasar 

hurkurm: keradilan, kermanfaatan, dan ke rpastian hu rkurm. Se rbagai nergara hurkurm, berrbagai 

perraturran perrurndangan-u rndangan merngatu rr perngakuran hak individu r, yang merngikat se rtiap 

warga nergara, bahkan permerrintah serndiri, urnturk mernjamin keradilan, kermanfaatan, dan 

kerpastian hu rkurm merngernai hak-hak individu r. Hal ini se rjalan derngan terori Roscou r Pournd 

bahwa hu rkurm adalah alat re rkayasa sosial (law as a tool of social e rnginererring)18. Se rberlurm 

berrbicara terntang hak-hak individu r, pernting u rnturk mermahami apa itu r hak. Mernurrurt L. J. Van 

Aperldoorn, hak adalah hu rkurm yang dihurburngkan derngan se rorang individu r ataur surbyerk hurkurm 

terrterntur, serhingga mernjerlma mernjadi kerkurasaan, dan hak mu rncurl kertika hu rkurm mu rlai 

berrgerrak19. Me rnurrurt Satjipto Rahardjo, hak adalah ke rkurasaan yang diberrikan ole rh hu rku rm 

kerpada se rserorang u rnturk merlindurngi kerperntingan orang terrserburt. Hak terrserburt adalah 

perngalokasian kerkurasaan terrterntur kerpada se rserorang u rnturk berrtindak dalam rangka 

kerperntingan terrserburt20. Ahmad Ali, se rbaliknya, mernganggap hak se rbagai hu rburngan di antara 

individur yang diaturr olerh hu rkurm dan atas nama si pe rmergang hak, yang diberri kerkurasaan 

terrterntur terrhadap obje rk hak. 

 
17 Nur Hidayat, “Rujukan Dan Aplikasi Sistem Hukum Indonesia Berdasarkan Pasal 1 Ayat (3) UUD 1945 Pasca 

Amandemen Ke Tiga,” Uir Law Review 1, no. 02 (2017): 191, https://doi.org/10.25299/uirlrev.2017.1.02.566. 
18 Dino Rizka Afdhali and Taufiqurrohman Syahuri, “Idealitas Penegakkan Hukum Ditinjau Dari Perspektif Teori 

Tujuan Hukum,” Collegium Studiosum Journal 6, no. 2 (2023): 555–61, https://doi.org/10.56301/csj.v6i2.1078. 
19 Y. A. Lutfia, “Kepemilikan Tanah Absentee Diperoleh Dari Warisan Dihubungkan Dengan Peraturan Pemerintah 

No 41 Tahun 1964 Perubahan Dan Tambahan Peraturan Pemerintah No 224 Tahun 1961 Tentang Pelaksanaan 

Pembagian Tanah Dan Pemberian Ganti Kerugian FAKULTAS HUKUM UNI,” Doctoral Dissertation (FAKULTAS 

HUKUM UNIVERSITAS PASUNDAN, 2022). 
20 Adrianus Bawamenewi, “Implementasi Hak Politik Warga Negara,” Jurnal Warta Dharmawangsa 13, no. 3 (2019): 

43–56. 



Nergara harurs mernghormati hak-hak individu r karerna nergara itur tidak ada se rberlurmnya. Hak-

hak ini adalah hak yang dibe rrikan kerpada manursia se rjak lahir dan tidak dapat dicabu rt ole rh 

siapa pu rn. Terori hu rkurm alam me rmiliki pe rngarurh global yang signifikan, se rperrti yang 

diturnjurkkan olerh permberntu rkan Konvernsi Durnia terntang Hak Asasi Manursia berrdasarkan terori 

hurkurm alam. Dalam kritiknya te rrhadap terori ini, yang be rrasal dari Hak Asasi Manu rsia, salah 

serorang perndiri ajaran U rtilitarinisme r merngatakan bahwa hak adalah anak hu rkurm, hak alamiah 

adalah omong kosong, dan hak yang alami dan tidak dapat dicabu rt adalah omong kosong 

rertorik21. 

Berrdasar pada U rndang-U rndang Nomor 39 Tahu rn 1999 terntang Hak Asasi Manu rsia ini 

terrdiri dari 106 Pasal dan dari U rndang-U rndang ini terrbernturklah Komisi Nasional Hak Asasi 

Manursia se rbagai lermbaga mandiri yang ke rdurdurkannya se rtingkat derngan lermbaga ne rgara 

lainnya. Adapu rn hak-hak yang terrmurat dalam U rndang-U rndang terntang Hak Asasi Manu rsia 

yakni22: 

1. Hak u rnturk hidurp (Pasal 9). 

2. Hak berrkerlurarga dan merlanjurtkan kerturrurnan (Pasal 10). 

3. Hak merngermbangkan diri (Pasal 11, Pasal 12, Pasal 13, Pasal 14, Pasal 15 dan Pasal 16). 

4. Hak mermperrolerh keradilan (Pasal 17, Pasal 18 dan Pasal 19). 

5. Hak atas kerberbasan pribadi (Pasal 20, Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 24, Pasal 25, 

Pasal 26 dan Pasal 27). 

 
21 Syamsir, “Demokratisasi Hak Berpikir Dan Berkreasi Warga Negara Di Indonesia,” Jurnal Inovatif VIII, no. 1 

(2015): 115–33. 
22 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 
Manusia.” 



6. Hak atas rasa aman (Pasal 28, Pasal 29, Pasal 30, Pasal 31, Pasal 32, Pasal 33, Pasal 34 dan 

Pasal 35). 

7. Hak atas kerserjahterraan (Pasal 36, Pasal 37, Pasal 38, Pasal 39, Pasal 40, Pasal 41 dan Pasal 

42). 

8. Hak turrurt serrta dalam permerrintahan (Pasal 43 dan Pasal 44). 

Perlaksanaan daripada U rndang-U rndang ini merrurpakan ke rwajiban dan tanggu rng jawab 

permerrintah se rbagaimana terrmakturb pada Pasal 71 Urndang-U rndang ini bahwa permerrintah 

wajib dan berrtanggurng jawab mernghormati, me rlindurngi, me rnergakkan dan mermajurkan hak 

asasi manursia, se rdangkan dalam Pasal 72 mernjerlaskan bahwa imple rmerntasi kerwajiban dan 

tanggurng jawab permerrintah terrserburt dalam bidang hu rku rm, politik, erkonomi, sosial, bu rdaya 

perrtahanan keramanan nergara dan bidang lain. Berrhurburngan derngan hak yang dilindu rngi olerh 

hurkurm adalah du ra hal yang saling be rrkaitan. Karerna itu r, produrk hurkurm yang terrdiri dari 

perraturran terrturlis yang ditermurkan dalam be rrbagai u rndang-urndang, akan me rmberrikan rasa 

keradilan, kerurnturngan, dan kerpastian hurkurm bagi hak-hak individu r

23. 

Serbagaimana dijerlaskan diatas Hak individu r tidak dapat dipisahkan dari bagian hak asasi 

manursia, se rperrti yang terlah dise rburtkan se rberlurmnya. Namurn, Pasal 1 U rndang-U rndang Nomor 

39 Tahurn 1999 terntang Hak Asasi Manursia merngacur pada hak-hak yang merlerkat pada hakikat 

dan kerberradaan manu rsia se rbagai makhlu rk Turhan Yang Maha E rsa, yang harurs dihormati, 

dijurnjurng tinggi, dan dilindu rngi olerh nergara, hurkurm, permerrintah, dan se rtiap individu r dermi 

kerhormatan dan perrlindu rngan harkat dan martabat manu rsia. 

6. Konsep Kesejahteraan Petani 

 
23 Ridho Afrianedy, “PENGHORMATAN TERHADAP HAK-HAK INDIVIDU OLEH PEMERINTAH,” 

Pengadilan Agama Cilegon 2020 (Kota Cilegon, 2020), https://www.pa-cilegon.go.id/artikel/254-penghormatan-

terhadap-hak-hak-individu-oleh-pemerintah-09-08. 



Serbagian bersar rurmah tangga di masyarakat pe rdersaan Indonersia diperrkaya olerh perrtanian, 

salah satur mata perncaharian yang me rnyerrap banyak ternaga kerrja24. Kerserjahterraan, dalam arti 

yang lerbih luras, adalah ke rtika se rserorang dapat kerlurar dari be rlernggur kermiskinan, ke rbodohan, 

dan kertakurtan, serhingga dia dapat me rnjalani kerhidurpan yang aman dan te rnterram sercara fisik 

dan merntal25. Mernurrurt U rndang-U rndang No. 11 tahu rn 2009 terntang Ke rserjahterraan Sosial, 

pernyerlernggaraan kerserjahterraan sosial adalah u rpaya yang terrarah, terrpadur, dan berrkerlanjurtan 

yang dilakurkan olerh permerrintah, permerrintah daerrah, dan masyarakat urnturk me rmernurhi 

kerburturhan materrial, spiritu ral, dan sosial warga nergara se rhingga merrerka dapat hidu rp layak dan 

mampur merngermbangkan diri, serhingga merrerka dapat me rlaksanakan furngsi sosialnya26. 

Merngacur pada U rndang-U rndang Rerpurblik Indone rsia Nomor 19 Tahu rn 2013 Te rntang 

Perrlindurngan Dan Permberrdayaan Pertani dalam Kernterntu ran urmurm yang mernjabarkan27 : 

1. Perrlindurngan Pertani adalah se rgala urpaya urnturk mermbantur Pertani dalam mernghadapi 

perrmasalahan kersu rlitan mermperrolerh prasarana dan sarana produ rksi, kerpastian u rsaha, 

risiko harga, kergagalan pane rn, praktik erkonomi biaya tinggi, dan pe rrurbahan iklim. 

2. Permberrdayaan Pe rtani adalah se rgala u rpaya u rntu rk merningkatkan kermampuran Pertani 

urnturk merlaksanakan U rsaha Tani yang lerbih baik merlaluri perndidikan dan pe rlatihan, 

pernyurlurhan dan pe rndampingan, perngermbangan siste rm dan sarana pe rmasaran hasil 

Perrtanian, konsolidasi dan jaminan lu rasan lahan pe rrtanian, kermurdahan aksers ilmur 

perngertahuran, terknologi dan informasi, se rrta perngu ratan Kerlermbagaan Pertani. 

 
24 Tati Budiarti and Istiqlaliyah Muflikhati, “Pengembangan Agrowisata Berbasis Masyarakat Pada Usahatani 

Terpadu Guna Meningkatkan Kesejahteraan Petani Dan Keberlanjutan Sistem Pertanian ( Community-Based 

Agritourism Development on Integrated Farming to Improve the Farmers ’ Welfare and the Sustastai,” Jurnal Ilmu 

Pertanian Indonesia 18, no. 3 (2013): 200–207. 
25 Amirus Sodiq, “KONSEP KESEJAHTERAAN DALAM ISLAM,” EQUILIBRIUM 3 (2015): 381–405. 
26 “Undang-Undang No. 11 Tahun 2009” (2009), 

https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/2009/11TAHUN2009UU.HTM. 
27 PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 19 TAHUN 

2013 TENTANG PERLINDUNGAN DAN PEMBERDAYAAN PETANI” (2013). 



3. Pertani adalah warga nergara Indonersia perrserorangan dan/atau r berserrta kerlurarganya yang 

merlakurkan U rsaha Tani di bidang tanaman pangan, hortiku rlturra, perrkerburnan, dan/atau r 

perterrnakan. 

4. Perrtanian adalah ke rgiatan merngerlola su rmberr daya alam hayati de rngan bantu ran 

terknologi, modal, te rnaga kerrja, dan manajermern u rnturk mernghasilkan Komoditas 

Perrtanian yang me rncakurp tanaman pangan, hortiku rlturra, perrkerburnan, dan/atau r 

perterrnakan dalam su ratur agroerkosisterm. 

5. Komoditas Perrtanian adalah hasil dari U rsaha Tani yang dapat dipe rrdagangkan, 

disimpan, dan/atau r diperrturkarkan. 

6. U rsaha Tani adalah ke rgiatan dalam bidang Pe rrtanian, murlai dari sarana produ rksi, 

produrksi/burdi daya, pe rnanganan pascapanern, pe rngolahan, permasaran hasil, dan/atau r 

jasa pernurnjang. 

7.  Kerlermbagaan Pertani adalah le rmbaga yang diturmbu rhkermbangkan dari, olerh, dan u rnturk 

Pertani gurna mermperrkurat dan mermperrjurangkan kerperntingan Pertani. 

8. Kerlompok Tani adalah ku rmpurlan Pertani/perterrnak/pe rkerburn yang dibe rnturk atas dasar 

kersamaan kerperntingan; ke rsamaan kondisi lingku rngan sosial, e rkonomi, su rmberr daya; 

kersamaan komoditas; dan ke rakraban urnturk merningkatkan se rrta merngermbangkan u rsaha 

anggota. 

9. Gaburngan Ke rlompok Tani adalah ku rmpurlan berberrapa Kerlompok Tani yang be rrgabu rng 

dan berkerrja sama urnturk merningkatkan skala erkonomi dan erfisiernsi ursaha. 

10. Asosiasi Komoditas Pe rrtanian adalah ku rmpurlan dari Pe rtani, Ke rlompok Tani, dan/atau r 

Gaburngan Kerlompok Tani u rnturk mermperrjurangkan kerperntingan Pertani. 



11. Derwan Komoditas Pe rrtanian Nasional adalah su ratur lermbaga yang berranggotakan 

Asosiasi Komoditas Perrtanian urnturk mermperrjurangkan ke rperntingan Pertani.  

12. Kerlermbagaan Erkonomi Pe rtani adalah lermbaga yang me rlaksanakan kergiatan U rsaha 

Tani yang diberntu rk olerh, dari, dan urnturk Pertani, gu rna merningkatkan produ rktivitas dan 

erfisiernsi U rsaha Tani, baik yang berrbadan hurkurm maurpurn yang tidak berrbadan hu rkurm. 

13. Lermbaga Pe rmbiayaan adalah badan u rsaha yang me rlakurkan kergiatan permbiayaan 

dalam bernturk pernyerdiaan dana atau r barang modal u rnturk mermfasilitasi serrta mermbantur 

Pertani dalam merlakurkan Ursaha Tani. 

14. Asurransi Perrtanian adalah pe rrjanjian antara Pertani dan pihak pe rrursahaan asurransi u rnturk 

merngikatkan diri dalam perrtanggurngan risiko U rsaha Tani. 

U rndang-U rndang terrserburt diharapkan mampu r mermberrikan nafas se rgar bagi para pe rtani u rnturk 

dapat merningkatkan ku ralitas dan ku rantitas serrta kerserjahterraan pertani di masa merndatang. 

Ferrgurson, Horwood, dan Be rurtrais merngatakan bahwa ada du ra cara u rnturk me rngurkurr 

kerserjahterraan ke rlurarga: ke rserjahterraan erkonomi (family erconomic werll-bering) dan 

kerserjahterraan materrial (family mate rrial werll-bering). Ke rserjahterraan erkonomi kerlurarga diu rkurr 

derngan merlihat apa yang dipe rrolerh kerlurarga, serperrti perndapatan, u rpah, asert, dan perngerluraran. 

Kerserjahterraan materrial, di sisi lain, dapat diu rkurr derngan merlihat barang dan jasa yang dibe rli 

kerlurarga28. Salah satur program barur adalah Kartur Pertani Madiri (KPM), yang dapat me rmbantu r 

pertani merningkatkan kerserjahterraan merrerka. Program ini me rningkatkan kermampuran merrerka. 

Pertani dapat me rmanfaatkan banturan modal u rnturk me rmberli pu rpurk dan sarana produ rksi 

perrtanian, asalkan me rrerka be rrgaburng derngan kerlompok tani dan me rnerrima modal me rlaluri 

 
28 Lailly Mufidah, “ANALISIS KEBIJAKAN PEMERINTAH KABUPATEN BOJONEGORO DALAM UPAYA 

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN PETANI MELALUI PROGRAM PETANI MANDIRI(PMM0,” Jurnal 

Inovasi Penelitian 1, no. 7 (2020): 1443. 



kerlompok tani te rrserburt. Syarat lain adalah pe rtani mermiliki lahan tidak le rbih dari du ra herktar. 

Banturan ini adalah hibah. Anggaran yang dise rdiakan kira-kira 75 miliar ru rpiah29. 

B. Kerangka Pemikiran 

Surpaya pernerlitian ini bisa dilaksanakan se rcara lancar, dan terrarah analisisnya pada tu rjuran, di 

sini pernurlis merngermbangkan kerrangka berrpikir yang akan digu rnakan dalam pernerlitian ini. 

Sercara singkat kerrangka berrpikir digambarkan derngan bagan se rbagai berrikurt:  

 

Bagan I. Kerrangka Permikiran 

 
29 Ibid, hal. 1445 

 

 

  

Regulasi yang dikaji dan kesesuaiain dengan regulasi 

yang lebih tinggi: 

i. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945  

ii. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan 

Dasar Pokok-Pokok Agraria. 

iii. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia.  

iv. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang 

Perlindungan dan Pemberdayaan Petani.  

v. Peraturan Daerah Kabupaten Madiun Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan.  

Teori dan konseptual : 

1. Konsep Negara Hukum 

2. Teori Stufenbau 

3. Konsep LP2B 

4. Teori Land reform 

5. Teori Kebermanfaatan 

6. Konsep Kesejahteraan 

Petani 

Hak Kebebasan Individu Petani sebagai  

pemilik lahan dan Kesejahteraan Petani 

 

Tujuan penelitian : 

1. Mengetahui sinkronisasi Perda Kabupaten Madiun Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dengan peraturan perundang-

undangan yang lebih tinggi. 

2. Mengetahui dampak Perda Kabupaten Madiun Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perlindungan 

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan terhadap kesejahteraan petani dan hak kebebasan 

individu pemilik lahan di Kabupaten Madiun. 

Kesimpulan : 

1. Dalam regulasi ini memberikan dampak yang signifikan bagi kesejahteraan petani atau tidak. 

2. Kebijakan yang dilakukan pemerintah Kabupaten Madiun dalam melindungi kawasan 

pertanian menunggangi hak kebebasan individu atau tidak. 



Keterangan Kerangka Pemikiran 

Pernerlitian ini, pe rnerliti mernggurnakan terori yang terrdiri dari indikator diantaranya yakni alu rr 

kerrangka berrfikir pernerlitian merngernai Perrurmursan Ke rbijakan Pe rrlindurngan Lahan Pe rrtanian 

Pangan Berrkerlanjurtan di kabu rpatern Madiurn akankah me rmberrikan dampak bagi ke rserjahterraan 

pertani. Derngan mernggu rnakan mertoder-mertoder pernurlisan dalam pe rnerlitian hurkurm ini, 

Hal-hal terrserburt diatas yang me rnjadi alurr permikiran pernurlis dalam mernyursursn pernerlitian ini, 

yakni mernerliti se rcara normatif me rngernai kersersuraian Perrda Kabu rpatern Madiurn Nomor 3 Tahu rn 

2020 terntang Pe rrlindu rngan Lahan Pe rrtanian Pangan Be rrkerlanju rtan (LP2B) derngan pe rraturran 

perrurndang-urndangan yang lerbih tinggi dan dampak daripada Pe rrda Kaburpatern Madiurn Nomor 

3 Tahurn 2020 Terntang Pe rrlindurngan Lahan Pe rrtanian Pangan Be rrkerlanju rtan terrhadap 

kerserjahterraan pertani dan hak kerberbasan individu r permilik lahan di Kaburpatern Madiurn. 

 


